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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh EPS, PBV, ROA, dan DER terhadap Return Saham 

pada Perusahaan Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018. 

Populasi penelitian merupakan perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di BEI periode 2016-2019 

sebanyak 22 perusahaan. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh 

sampel sebanyak 9 perusahaan. Data berupa data sekunder yang diperoleh dari situs resmi BEI yaitu 

www.idx.co.id. Alat analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

EPS, PBV, ROA, dan DER secara simultan berpengaruh terhadap Return Saham dibuktikan dengan Fhitung > 

Ftabel (2,737 > 2,53) dan nilai signifikan 0,046 < 0,05. Sedangkan secara parsial EPS tidak berpengaruh 

terhadap return saham dibuktikan dengan< ttabel (0,110 < 2,04) dan nilai signifikan 0,913 > 0,05; PBV 

berpengaruh terhadap return saham dibuktikan dengan thitung > ttabel (2,510 > 2,04) dan nilai signifikan 

0,017 < 0,05; ROA tidak berpengaruh terhadap return saham dibuktikan dengan thitung < ttabel (0,945 < 2,04) 

dan nilai signifikan 0,352 > 0,05; dan DER tidak berpengaruh terhadap return saham dibuktikan dengan 

thitung < ttabel (0,146 < 2,04) dan nilai signifikan 0,885 > 0,05. Besarnya pengaruh EPS, PBV, ROA, dan DER 

terhadap return saham adalah sebesar 16,6%. 

 

Kata Kunci: EPS, PBV, ROA, Return Saham 

 

PENDAHULUAN 

Pasar modal merupakan indikator 

kemajuan perekonomian suatu negara serta 

penunjang ekonomi negara yang 

bersangkutan. Keberadaan pasar modal di 

era globalisasi saat ini menjadi salah satu 

wadah yang cukup efektif bagi perusahaan 

untuk mendapatkan modal dalam skala 

besar yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan usahanya. 

Semakin berkembangnya pasar 

modal saat ini, banyak perusahaan yang 

sudah go public melakukan publikasi 
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laporan keuangan yang bertujuan untuk 

memberikan informasi atas kinerja 

keuangannya kepada para pemakai 

informasi laporan keuangan yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan para 

investor dalam mengambil keputusan. 

Salah satu perusahaan yang diminati oleh 

investor adalah perusahaan pertambangan 

batubara, di mana sektor ini memiliki nilai 

kapitalisasi yang cukup besar dan 

peningkatan kinerja yang cukup tinggi 

dibanding sektor lainnya. 

Return saham merupakan besarnya 

pengembalian atas penanaman modal. 

Bagi investor, return adalah tujuan utama 

investasi. Return saham dapat dilihat dari 

selisih harga saham sekarang dengan harga 

saham sebelumnya. Semakin tinggi harga 

sahamnya, maka semakin besar pula return 

saham yang dihasilkan. 

Pengambilan keputusan dalam 

melakukan investasi tentunya harus 

mengetahui return dan risiko yang akan 

dihadapi. Ketidakpastian return saham 

yang akan diterima atas penyertaan modal 

yang diberikan investor sangat berkaitan 

dengan kondisi ekonomi yang terjadi 

dalam aktivitas operasional perusahaan 

tersebut. Semakin meningkat laba 

perusahaan akan berpengaruh terhadap 

kenaikan harga saham, begitu juga 

sebaliknya. Oleh karena itu penting bagi 

calon investor untuk menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi pergerakan 

return saham guna meminimalkan risiko 

serta memperoleh return yang diharapkan. 

Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan analisis fundamental untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap return 

saham. Di dalam analisis fundamental 

terdapat beberapa rasio keuangan yang 

dapat mencerminkan kondisi keuangan dan 

kinerja keuangan perusahaan. Rasio-rasio 

keuangan tersebut digunakan untuk 

menjelaskan kondisi keuangan perusahaan 

serta dapat memprediksi return saham di 

pasar modal. Rasio-rasio keuangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Earning Per Share (EPS), Price to Book 

Value (PBV), Return On Assets (ROA), 

dan Debt to Equity Ratio (DER). 

Earning Per Share (EPS) atau laba 

per lembar saham merupakan salah satu 

rasio profitabilitas yang digunakan sebagai 

alat analisis untuk mengetahui tingkat 

profitabilitas suatu perusahaan. EPS 

diperoleh dari laba yang tersedia bagi 

pemegang saham dibagi dengan jumlah 

rata-rata saham yang beredar. Semakin 

meningkat nilai EPS maka laba perusahaan 

mengalami kenaikan, sehingga return 

saham yang diperoleh para investor akan 

terjadi peningkatan pula.  

Price to Book Value (PBV) adalah 

rasio pasar. PBV merupakan rasio antara 

harga saham terhadap nilai bukunya. 
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Semakin tinggi nilai PBV, maka semakin 

tinggi pula perusahaan itu dinilai oleh 

investor dibandingkan dengan dana yang 

diinvestasikan dalam perusahaan tersebut. 

Dengan demikian kenaikan nilai PBV akan 

berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Dengan kenaikan harga saham, maka 

return saham pun diharapkan dapat 

meningkat. 

Return On Assets (ROA) 

merupakan rasio profitabilitas untuk 

memprediksi return saham. ROA 

digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aktiva 

yang dimilikinya. Jika ROA semakin 

meningkat, maka kinerja perusahaan juga 

semakin membaik, selanjutnya return bisa 

mencapai persentase yang diharapkan. 

Debt to Equity Ratio (DER) 

merupakan rasio solvabilitas yang 

mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi seluruh kewajiban yang 

ditunjukkan oleh beberapa bagian modal 

sendiri yang digunakan untuk membayar 

hutang. Semakin tinggi DER menunjukkan 

semakin besar total hutang terhadap total 

ekuitas, juga akan menunjukkan semakin 

besar ketergantungan perusahaan terhadap 

pihak luar (kreditur) sehingga tingkat 

risiko perusahaan semakin besar. Hal ini 

akan berdampak pada menurunnya harga 

saham, sehingga return saham juga akan 

ikut menurun. 

Tabel 1.1  

Rata-Rata EPS, PBV, ROA, 

DER, dan Return Saham Perusahaan 

Pertambangan Batubara Tahun 2016-

2019 

No Variabel 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 

1 EPS 285,03 359,85 724,59 661,95 

2 PBV 1,08 2,12 2,03 1,89 

3 ROA 10,85 11,56 19,69 14,06 

4 DER 0,61 0,47 0,55 0,61 

5 Return 

Saham 

1,30 0,23 0,23 0,06 

Sumber: www.idx.co.id (data 

diolah) 

Berdasarkan tabel 1.1 

menunjukkan bahwa rata-rata EPS, PBV, 

ROA, DER, dan return saham mengalami 

fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 

2017, nilai rata-rata variabel EPS, PBV, 

dan ROA mengalami peningkatan yang 

masing-masing menjadi 359,85; 2,12; dan 

11,56, selain itu nilai rata-rata DER terlihat 

mengalami penurunan menjadi 0,43. 

Sedangkan return saham mengalami 

penurunan menjadi 0,23. Hal ini 

menunjukkan bahwa meningkatnya 

profitabilitas yang terlihat dalam nilai EPS 

dan ROA, tingginya kepercayaan pasar 

yang dapat dilihat dari nilai PBV serta 

penurunan nilai DER  yang menunjukkan 

rendahnya modal yang berasal dari hutang, 
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tidak mengakibatkan terjadinya kenaikan 

pada return saham. 

Hal yang sama juga terjadi pada 

tahun 2018, di mana nilai EPS, PBV, 

ROA, dan DER mengalami fluktuasi, 

namun nilai rata-rata return saham tetap 

atau tidak mengalami peningkatan ataupun 

penurunan. 

Berdasarkan fenomena tersebut, 

penulis tertarik malakukan penelitian 

dengan mengangkat judul “Pengaruh 

EPS, PBV, ROA, dan DER terhadap 

Return Saham pada Perusahaan 

Pertambangan Batubara yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

TINJAUAN PUSTAKA 

LANDASAN TEORI 

Return Saham 

Retun saham adalah keuntungan 

yang diperoleh dari kepemilikan saham 

investor atas investasi yang dilakukannya, 

yang terdiri dari dividen dan capital gain.  

𝑹 =
𝐏𝐢 − 𝐏𝐢𝐭−𝟏

(𝐏𝐢𝐭−𝟏)
 

 

Earning Per Share (EPS) 

EPS merupakan rasio antara 

pendapatan setelah pajak dengan jumlah 

saham yang beredar. Rumus untuk mencari 

EPS dapat digunakan sebagai berikut: 

𝑬𝑷𝑺 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐁𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
𝐱𝟏𝟎𝟎% 

Price Book Value (PBV) 

PBV merupakan rasio 

yangmenjelaskan tentang perbandingan 

harga pasar sebuah pasar dengan nilai 

buku. PBV dapat dihitung dengan rumus: 

𝑷𝑩𝑽 =
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐁𝐮𝐤𝐮
 

 

Return On Assets (ROA) 

ROA merupakan rasio keuangan 

perusahaan yang mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan atau 

laba atas jumlah aset yang digunakan 

dalam perusahaan. ROA dihitung dengan 

rumus: 

𝑹𝑶𝑨 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭𝐬
𝐱𝟏𝟎𝟎% 

 

Debt to Equity Ratio (DER) 

DER merupakan rasio yang dipakai 

untuk melihat kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya dengan 

modal sendiri. Untuk mengukur rasio ini 

digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑫𝑬𝑹 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
 

 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

HIPOTESIS 
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H1: Secara simultan, terdapat pengaruh 

EPS, PBV, ROA dan DER terhadap 

Return Saham pada perusahaan 

pertambangan batubara yang terdaftar 

di BEI. 

H2: Secara parsial, terdapat pengaruh EPS, 

PBV, ROA dan DER terhadap Return 

Saham pada perusahaan pertambangan 

batubara yang terdaftar di BEI. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah 22 perusahaan 

pertambangan batubara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama 2016-2019 (4 

tahun). 

Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan metode 

purposive sampling. Penggunaan metode 

ini bertujuan agar sampel memenuhi 

kriteria pengujian sehingga dapat 

menjawab masalah penelitian dan sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

Kriteria yang digunakan dalam 

memilih sampel antara lain: 

1. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2019. 

2. Perusahaan tidak delisting selama 

periode 2016-2019. 

3. Perusahaan yang mempublikasikan 

laporan keuangan tahunannya secara 

rutin periode 2016-2019 dan memiliki 

kelengkapan data yang dibutuhkan 

pada penelitian ini. 

Berdasarkan kriteria penentuan 

sampel tersebut, dari jumlah populasi 22 

perusahaan, maka perusahaan yang layak 

dijadikan sampel sebanyak 9 perusahaan 

dengan 4 tahun (2016-2019) pengamatan 

yang berarti (9x4) = 36 pengamatan. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif, yaitu data numerik 

yang dapat memberikan penafsiran yang 

kokoh atau dengan kata lain data ini 

berupa angka-angka yang diperoleh dari 

laporan keuangan perusahaan. 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder merupakan sumber data 

penelitian yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melui media perantara, 

seperti mengakses dari situs resmi BEI di 

www.idx.co.id. 

Metode Analisis Data 

Analisis data adalah cara-cara 

mengolah data yang terkumpul kemudian 

dapat memberikan interpretasi atau proses 

penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. 

Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model analisis 

regresi linier berganda. 
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Model regresi yang digunakan 

adalah: 

Y = a + b1X1 + b2Xx+ b3X3 + b4X4 + e 

Dimana: 

Y  = Harga Saham 

a  = Konstanta 

b1, b2, b3, b4 = Koefisien regresi untuk 

masing-masing variabel X 

X1  = CR (Current Ratio) 

X2  = ROA (Return On Assets) 

X3  = EPS (Earning Per Share) 

X4  = NPM (Net Profit Margin) 

e  = Standard Error 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Parsial (Uji F) 

Hasil Uji Simultan (F) 

Model F Sig. 

1 

Regression 2,737 ,046
b
 

Residual   

Total   

Sumber: data diolah peneliti, 2021 

 Berdasarkan hasil penghitungan 

dari tabel 4.6 di atas, dapat dijelaskan 

bahwa Fhitung > Ftabel (2,737 > 2,53) dan 

nilai signifikan 0,046 < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Artinya, variabel 

independen dalam penelitian ini 

berpengaruh dan signifikan secara 

simultan terhadap variabel dependen, atau 

dapat dikatakan bahwa EPS, PBV, ROA, 

dan DER berpengaruh secara simultan 

terhadap Return Saham. 

Uji Simultan (Uji t) 

Hasil Uji Parsial (t) 

 

Model t Sig. 

1 

(Constant) 3,315 ,002 

EPS ,110 ,913 

PBV 2,510 ,017 

ROA ,945 ,352 

DER ,146 ,885 

Sumber: data diolah peneliti, 2021 

 Berdasarkan hasil uji pasial (t) 

pada tabel 4.7 di atas, dapat dijelaskan 

bahwa: 

1. Hasil uji parsial pada variabel EPS 

thitung < ttabel (0,110 < 2,04) dan nilai 

signifikan 0,913 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan 

H2 ditolak yang artinya EPS tidak 

berpengaruh terhadap Return Saham. 

2. Hasil uji parsial pada variabel PBV 

thitung > ttabel (2,510 > 2,04) dan nilai 

signifikan 0,017 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 

diterima yang artinya PBV 

berpengaruh terhadap Return Saham. 

3. Hasil uji parsial pada variabel ROA 

thitung < ttabel (0,945 < 2,04) dan nilai 

signifikan 0,352 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan 
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H2 ditolak yang artinya ROA tidak 

berpengaruh terhadap Return Saham. 

4. Hasil uji parsial pada variabel DER 

thitung < ttabel (0,146 < 2,04) dan nilai 

signifikan 0,885 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan 

H2 ditolak yang artinya DER tidak 

berpengaruh terhadap Return Saham. 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Adjusted R Square 

1 ,166 

Sumber: data diolah peneliti, 2021 

 Berdasarkan hasil pada tabel 4.8 di 

atas, terlihat nilai Adjusted RSquare sebesar 

0,166 atau sebesar 16,6%. Hal ini 

menunjukkan bahwa EPS, PBV, ROA, dan 

DER mempengaruhi Return Saham 

sebesar 16,6%, sedangkan sisanya sebesar 

83,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya 

yang tidak dikemukakan pada penelitian 

ini.   

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil uji simultan EPS, 

PBV, ROA, dan DER berpengaruh 

secara simultan terhadap Return 

Saham. 

2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji-t), 

PBV berpengaruh terhadap Return 

Saham. Sedangkan EPS, ROA, dan 

DER tidak berpengaruh terhadap 

Return Saham. 

3. Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi (R
2
), EPS, PBV, ROA, 

dan DER mempengaruhi return saham 

sebesar 16,6%. 

 

Saran 

1. Bagi Perusahaan. 

Pergerakan rasio PBV harus menjadi 

perhatian pihak manajemen 

perusahaan karena kenaikan atau 

penurunan PBV berpengaruh terhadap 

return saham. 

2. Bagi Investor dan Calon Investor. 

Diharapkan lebih memperhatikan 

aspek fundamental keuangan karena 

informasi keuangan tersebut 

merupakan cerminan kinerja 

perusahaan dan mempengaruhi return 

saham. Selain memperhatikan aspek 

fundamental keuangan perusahaan 

juga harus memperhatikan aspek 

teknikal. Hal ini dilakukan selain 

untuk meminimalkan resiko juga 

untuk memaksimalkan keuntungan 

yang ingin diraih. 

3. Bagi peneliti selanjutnya. 

Diharapkan dapat menggunakan objek 

penelitian yang lebih luas, tidak hanya 

pada perusahaan pertambangan 

batubara. Peneliti selanjutnya juga 
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dapat menggunakan periode 

pengamatan yang lebih panjang atau 

periode penelitian yang terbaru dan 

aktual. Selain itu, dapat menggunakan 

faktor-faktor internal atau eksternal 

lainnya, sehingga hasil penelitian akan 

lebih sesuai dengan situasi dan kondisi 

pada saat meneliti. 
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